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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, ukuran perusahaan, financial
leverage dan kepemilikan institusional terhadap praktik income smoothing. Pengelompokkan antara
perusahaan yang melakukan praktik income smoothing dan perusahaan yang tidak melakukan praktik
income smoothing menggunakan Indeks Eckel. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan yang
tercatat di Indeks Saham Kompas 100 periode 2016-2018. Banyaknya sampel dalam penelitian ini
sebesar 72 perusahaan dengan total data penelitian sebesar 216 dan sampel dipilih menggunakan
metode purposive sampling. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
regresi logistik. Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap praktik income smoothing, sedangkan ukuran perusahaan, financial leverage dan
kepemilikan insitusional tidak berpengaruh terhadap praktik income smoothing.

Kata kunci : Income Smoothing, Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Financial Leverage, dan

Kepemilikan Institusional.

Abstract

This study examines the factors that influence income smoothing practice, such as profitability, firm size, financial
leverage, and institutional ownership. Grouping among the companies that perform income smoothing, and that does not
do income smoothing using Eckel Index to net income for the companies listed on the Kompas 100 in the Indonesian Stock
Exchange. The research use purposive sampling methods and obtain of sample of 72 companies with a sub-sample of 216
financial reports. Observations were made during the three years, from 2016 to 2018. Statistical analysis using binary
logistic regression to determine the factors that influence income smoothing. The results showed that the variables of
profitability have a negative effect and significant on the practice ofincome smoothing,while the variable firm size,
financial leverage and institutional ownership has no effect on the practice of income smoothing.

Keywords: Income Smoothing, Profitability, Firm Size, Financial Leverage, and Institutional Ownership.

PENDAHULUAN

Pertumbuhan dalam bidang bisnis terus
menunjukkan persaingan yang ketat. Persaingan tersebut
mendorong pihak manajemen perusahaan bekerja lebih
efektif dan efisien agar perusahaan mampu bertahan dan
menjaga eksistensinya sekaligus meningkatkan kinerja
manajemen guna mendapatkan hasil yang optimal bagi
perusahaan. Hasil kinerja tersebut dapat dilihat dari
laporan keuangan perusahaan yang menggambarkan
kondisi atau perkembangan perusahaan, dan sangat
diperlukan bagi beberapa pihak seperti investor guna
menilai suatu perusahaan dan membuat keputusan. Salah
satu informasi dalam laporan keuangan yang sering dilihat
oleh investor yaitu laba perusahaan.

Perhatian investor seringkali hanya terpusat pada
laba sehingga hal tersebut membuat manajemen terdorong

untuk melakukan perilaku yang tidak semestinya
(dysfunctional behavior) yaitu dengan melakukan praktik
income smoothing (Sugiarto dalam Handayani, 2015:3).
Income smoothing adalah salah satu bentuk atau pola
manajemen laba yang dilakukan untuk mengurangi
fluktuasi laba agar laba yang dilaporkan relatif stabil dari
satu periode ke periode berikutnya dan dianggap normal
bagi perusahaan. Biasanya laba yang stabil di mana tidak
banyak fluktuasi atau variance dari satu periode ke periode
lain dinilai sebagai prestasi baik (Harahap, 2003:232).
Contoh kasus terjadi pada PT Hanson International
Thk (MYRX) akibat kesalahan penyajian laporan
keuangan tahunan pada tahun buku 2016. Berdasarkan
hasil pemeriksaan yang dilakukan OJK, MYRX terbukti
melakukan pelanggaran akibat penjualan kavling siap
bangun dengan nilai kotor Rp732 miliar. Selain itu,
perseroan pun tidak mengungkapkan perjanjian
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pengikatan jual beli kavling siap bangun sehingga

pendapatan  perseroan pada tahun buku 2016

menjadi overstated dengan nilai material Rp 613 miliar

(www.m.detik.com).

Perumusan masalah dalam penelitian ini, sebagai
berikut:

1. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap income
smoothing pada perusahaan yang terdaftar di Indeks
Kompas 100 periode 2016-2018?

2. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap
income smoothing pada perusahaan yang terdaftar di
Indeks Kompas 100 periode 2016-2018?

3. Apakah financial leverage berpengaruh terhadap
income smoothing pada perusahaan yang terdaftar di
Indeks Kompas 100 periode 2016-2018?

4. Apakah kepemilikan institusional  berpengaruh
terhadap income smoothing pada perusahaan yang
terdaftar di Indeks Kompas 100 periode 2016-2018?

Sebagaimana yang telah diuraikan dalam rumusan
masalah, pada dasarnya tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap
income smoothing pada perusahaan yang terdaftar di
indeks Kompas 100 periode 2016-2018.

2. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan
terhadap income smoothing pada perusahaan yang
terdaftar di indeks Kompas 100 periode 2016-2018.

3. Untuk mengetahui pengaruh financial leverage
terhadap income smoothing pada perusahaan yang
terdaftar di indeks Kompas 100 periode 2016-2018.

4. Untuk mengetahui pengaruh kepemilikan institusional
terhadap income smoothing pada perusahaan yang
terdaftar di indeks Kompas 100 periode 2016-2018.

KAJIAN TEORI

Teori agensi dalam konsep akuntansi modern,
didalam suatu perusahaan terdapat pemisahan tugas antara
principal (pemegang saham) dan agent (manajemen
perusahaan). Principal (pemegang saham) merupakan
orang yang menanamkan modalnya kedalam perusahaan
sedangkan agent (manajemen perusahaan) adalah orang
yang bekerja untuk principal dan memberikan informasi
kepada principal (pemegang saham) (Jensen dan
Meckling, 1976:308).

Teori sinyal adalah sinyal (tanda) yang diberikan
oleh manajemen perusahaan kepada investor sebagai
petunjuk mengenai prospek perusahaan. Sinyal ini berupa
informasi mengenai penyajian keterangan, catatan atau
gambaran baik untuk keadaan masa lalu, saat ini maupun
masa yang akan datang bagi kelangsungan hidup
perusahaan dan bagaimana efeknya bagi perusahaan oleh
manajemen untuk mewujudkan keingian  pemilik
(Brigham dan Houston, 2011:186).

Menurut Belkaoui (2006:74), manajemen laba
(earnings management) merupakan suatu kemampuan
dalam memanipulasi pilihan yang tersedia dan mengambil
pilihan yang tepat untuk mencapai laba yang diharapkan
oleh perusahaan. Manajemen laba sering dihubungkan
dengan perilaku manajer atau para pembuat laporan
keuangan. Rekayasa laba berhubungan erat dengan tingkat
perolehan laba atau kinerja perusahaan, karena tingkat

laba yang diperoleh akan berkaitan langsung dengan
kinerja manajemen.

Income smoothing adalah salah satu bentuk atau
pola manajemen laba yang dilakukan untuk mengurangi
fluktuasi laba agar laba yang dilaporkan relatif stabil dari
satu periode ke periode berikutnya dan dianggap normal
bagi perusahaan. Biasanya laba yang stabil di mana tidak
banyak fluktuasi atau variance dari satu periode ke periode
lain dinilai sebagai prestasi baik (Harahap, 2003:232).

Profitabilitas digunakan untuk mengukur seberapa
besar tingkat laba yang dihasilkan oleh perusahaan,
semakin tinggi tingkat profitabilitas maka semakin baik
kinerja manajemen dalam mengelola suatu perusahaan,
sedangkan perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang
rendah akan cenderung untuk melakukan perataan laba
dibandingkan perusahaan dengan profitabilitas tinggi.
Praktik income smoothing dilakukan agar perusahaan
terlinat lebih stabil, laba yang rata diharapkan dapat
menunjukkan bahwa perusahaan memiliki Kkinerja yang
baik walaupun profitabilitasnya rendah (Oviani, Wijaya
dan Sjahruddin, 2014:3-4).

Ukuran  perusahaan  menggambarkan  besar
kecilnya suatu perusahaan dapat ditunjukkan oleh total
aktiva, jumlah penjualan, rata-rata total penjualan dan rata-
rata total aktiva (Tiara, 2012:2). Ukuran perusahaan
dihitung dengan menggunakan logaritma natural dari total
aktiva. Secara umum, besarnya suatu perusahaan dinilai
dari besarnya asset perusahaan tersebut. Perusahaan yang
memiliki total asset yang besar cenderung akan melakukan
perataan laba dibandingkan perusahaan yang memiliki
ukuran yang lebih kecil, disebabkan karena perusahaan
yang memiliki laba yang besar cenderung akan lebih
menjadi perhatian publik dan juga akan dikenakan pajak
oleh pemerintah lebih tinggi (Dewi dan Sujana, 2014:173).

Financial Leverage menunjukkan sejauh mana
seluruh ekuitas perusahaan telah dibiayai oleh penggunaan
utang (Kasmir, 2008: 157). Perusahaan yang mempunyai
tingkat leverage yang tinggi diduga melakukan perataan
laba karena perusahaan terancam default sehingga
manajemen membuat kebijakan yang dapat meningkatkan
pendapatan.  Tingkat  Leverage  yang  tinggi
mengidentifikasikan resiko perusahaan yang tinggi pula
sehingga kreditor sering memperhatikan besarnya resiko
ini. Namun dengan tingkat laba yang tinggi (stabil) maka
resiko perusahaan akan kecil (Subramanyam, 2010:47),
hal inilah yang memicu manajemen untuk mengurangi
resiko perusahaan dengan berupaya menstabilkan tingkat
laba perusahaan dengan berbagai cara, baik itu melalui
income smoothing.

Menurut Oviani, Widjaya dan Sjahruddin (2014:4),
kepemilikan institusional merupakan kepemilikan saham
oleh pihak institusi lain yaitu kepemilikan oleh perusahaan
atau lembaga lain. Adanya investor institusi sebagai
pemegang saham dapat mengurangi tindakan manjemen
laba, karena investor institusi dianggap lebih
berpengalaman. Ini berarti jika suatu perusahaan memiliki
investor institusi yang tinggi, maka tindakan manajer akan
dibatasi dan manajer menjadi tidak leluasa untuk
melakukan perataan laba (Junianto, 2013:212)..
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HIPOTESIS

Hi. Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap praktik
income smoothing.

H2. Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap
praktik income smoothing.

Hs: Financial leverage berpengaruh negatif terhadap
praktik income smoothing.

Hs:  Kepemilikan institusional berpengaruh positif
terhadap praktik income smoothing.

METODE
1. Variabel Dependen
Income smoothing menggunakan metode
indeks eckel. Indikator juga dapat dilihat dari laporan
keuangan khususnya laporan laba rugi pada
perusahaan. Indeks Eckel untuk perusahaan bukan
perata laba adalah > 1, sedangkan untuk perusahaan
perata laba adalah < 1 (Eckel, 1981: 28-40). Indeks
income smoothing dihitung dengan rumus sebagai

berikut :
CvAl

Indeks Eckel = CVAS

Keterangan :

Al : Perubahan laba dalam satu periode.

AS : Perubahan pendapatan dalam satu periode.

CV: Koefisien variasi dari variabel yaitu standar
deviasi dibagi nilai yang diharapkan.

Apabila CV Al > CV AS maka perusahaan tidak
digolongkan sebagai perusahaan yang melakukan
praktik income smoothing. CV Al adalah koefisien
untuk perubahan laba dan CV AS adalah koefisien
variasi untuk perubahan penjualan. Nilai CV Al dan
CV AS dihitung dengan rumus:

/ AX — AX)?
CV Al dan CV AS = Z(—l)
n_

Keterangan:
Ax : Perubahan laba (I) atau penjualan (S) antara tahun
n dengan tahun n-1
AX: Rata-rata perubahan laba (I) atau penjualan (S)
antara tahun n dengan tahun n-1
n : Banyaknya tahun yang diamati
2. Variabel Independen
a. Profitabilitas (X1)

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk
menilai kemampuan perusahaan dalam mencari
keuntungan (Kasmir, 2014: 196). Rasio profitabilitas
diproksikan menggunakan (ROA) Return On Asset
yang menunjukkan kemampuan perusahaan dengan
menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki untuk
menghasilkan laba setelah pajak. Rasio ini penting bagi
pihak manajemen untuk mengevaluasi efektivitas dan
efisiensi manajemen perusahaan dalam mengelola
seluruh aktiva perusahaan. Semakin besar Return On
Asset (ROA) berarti semakin efisien penggunaan
aktiva perusahaan atau dengan kata lain dengan jumlah
aktiva yang sama bisa dihasilkan laba yang lebih besar.
Rumus untuk mencari Return On Asset (ROA)
(Sudana, 2009:26) sebagai berikut:

Laba bersih setelah pajak

Return On Asset =
Total aktiva

b.  Ukuran Perusahaan (X2)

Ukuran perusahaan adalah rata-rata penjualan
bersih untuk tahun yang bersangkutan sampai
beberapa tahun (Brigham dan Houston, 2001:117).
Rumus untuk mencari  ukuran  perusahaan
(Primatama, 2015:307), sebagai berikut:

Ukuran Perusahaan = Ln Total aset

c. Financial Leverage (Xs)

Leverage adalah kemampuan perusahaan dalam
menggunakan kewajiban-kewajiban yang sifatnya
tetap dalam mempengaruhi laba bersih pada
pendapatan per lembar saham (Syamsudin, 2011:54).
Dalam  penelitian  ini,  financial  leverage
menggunakan rumus Debt to Equity Ratio (DER)
merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang
dengan ekuitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui
jumlah dana yang disediakan peminjam (kreditor)
dengan pemilik perusahaan atau untuk mengetahui
jumlah modal sendiri yang dijasikan untuk jaminan
uang. Rumus untuk mencari Debt to Equity Ratio
(DER) sebagai berikut (Kasmir, 2008:158) :

Debt to Equitv Ratio = Total utang
ept to Bquity ratio = Total ekuitas

d. Kepemilikan Institusional (Xa)

Kepemilikan institusional merupakan
kepemilikan saham yang dimiliki oleh pihak institusi
yaitu pihak-pihak yang terbentuk institusi seperti
perusahaan asuransi, bank, perusahaan investasi, dan
kepemilikan institusi lain (Hasana dan Pagalung,
2015:3). Rumus untuk mencari kepemilikan
institusional (Haryanto, 2015:1614):

2'saham yang dimiliki institusi

= 0,
kI = 2'saham beredar x 100%
3. Populasi dan Sampel
Tabel ITI-1
Penentuan Sampel
No. Kriteria Pengambilan Sampel Jumlah
1. Pemisahaaan vang terdaftar di Indeks Kompas 100 100
di Bursa Efek Indonesia (BEI)
2. Pemsahaan yang tidak tidak konsisten periode  (28)
2016-2018
3. Pemsahaan yang menyajikan data-data lengkap 12
terkait penelitian
4. Jumlah keseluruhan sampel dalam per tahun s
5. Jumlah keseluruhan data peneliian selama periode 216

penelitian

Sumber: Bursa Efek Indonesia (BEI), 2019.
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4. Teknik Pengumpulan Data dan Pengembangan

Instrumen

Sumber data yang digunakan adalah data
sekunder. Data sekunder adalah data yang
dikumpulkan oleh orang atau lembaga lain bukan data
yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti (Widoyoko,
2012:23). Sumber data dalam penelitian ini diperoleh
dari laporan Keuangan perusahaan sampel yang
diperoleh dari Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu
www.idx.co.id. Metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi.

5. Teknik Analisis Data

Metode analisi data yang digunakan vyaitu
dengan menggunakan model analisis regresi logistik.
Menurut Ghozali (2018:325) analisis regresi logistik
merupakan alat analisis yang digunakan untuk
mengukur seberapa jauh pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen, dalam
penelitian ini variabel dependennya dalam bentuk
variabel dummy. Analisis regresi logistik tidak
memerlukan uji klasik karena dalam analisis logistik
dihasilkan  suatu analisis model fit yang
menggambarkan apakan data dari penelitian ini baik
digunakan dalam penelitian (Ghozali, 2018:325). Uji
yang dilakukan dalam uji regresi logistik sebagai
berikut (Ghozali, 2018:332):

a.  Menilai Kesesuaian Keseluruhan Model (Overall
Model Fit)

b. Uji Determinasi (Nagelkerke’s R Square)
c. Uji Kelayakan Model Regresi

d. Uji Tabel Klasifikasi

e. Model Regresi yang Terbentuk

HASIL
1. Hasil dari analisis data untuk statistik deskriptif,

sebagai berikut:

Tabel IV-1
Analisis Deskriptif

Descriptive Statistics

N Min Max Sum Mean Std. Deviation
Profiabilias 216 .06 48 1545 0715 08041
Uluraa 216 1401 2775 374608 173430 1.66501
Perusahaan
fgf‘;‘;;‘f 216  -211 1354 38210 17690 203870
Kepemilikan
rsional 216 06 99 12074 6006 16803
Income 216 00 100 117.00 5417 40042
Smoathing
Valid N 216

(listwise)

Sumber: Output IBM SPSS 22 (diolah), 2020.

2. Hasil dari analisis data untuk regresi logistik, sebagai

berikut:
a.Uji Overall Model Fit
Tabel IV-2
Uji Overall Model Fit
-2LL Block 0 207038
-2LL Block 1 279,686

Sumber: Output IBM SPSS 22 (diolah), 2020.

Berdasarkan output tersebut terjadi penurunan
nilai antara -2LL Block 0 dan nilai -2LL Block 1
sebesar 18,252. Penurunan nilai -2LL ini dapat
diartikan bahwa penambahan variabel bebas ke

dalam model dapat memperbaiki model fit serta
menunjukkan model regresi yang baik dengan kata
lain model yang dihipotesiskan fit dengan data.

b. Uji Determinasi (Nagelkerke’s R Square)

Tabel IV-3
TUji Determinasi
Model §
Cox & Spell R Nagelkerke R
Step -2 Log likelihood Square Square
1 270.686* 081 108

a. Estimation terminated at iteration number 4 because parameter
estimates changed by less than .001.

Sumber: Qutput IBM SPSS 22 (diolah), 2020.

Berdasarkan tabel 1V-3 menunjukkan
bahwa nilai Nagelkerke’s R Square sebesar 0,108
atau sebesar 10,8%. Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh variabel independen yaitu
profitabilitas, ukuran perusahaan, financial
leverage dan kepemilikan institusioal terhadap
praktik income smoothing yaitu sebesar 10,8%
sedangkan sisanya 89,2% dijelaskan oleh
variabel lain diluar penelitian ini.

c. Uji Kelayakan Model Regresi

Tabel IV-4
Uji Kelayakan Model Regresi
Hosmer and Lemeshow Test

Step Chi-square df Sig.

1 11.286 5

186

Sumber: Output IBM SP5S 22 (diolah). 2020.

Suatu model regresi logistik dikatakan
layak dan sesuai apabila nilai signifikansi (sig.)
lebih  besar dari 0,05. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar
0,186 yang berarti lebih besar dari 0,05. Dapat
disimpulkan bahwa model regresi logistik sesuai
dan layak untuk digunakan atau mampu
memprediksi nilai observasinya.

d. Uji Tabel Klasifikasi
Tabel IV-5
Uji Klasifikasi Tabel
Classification Tahle?

Predicted
Income Smaoothing
Tidak
melakukan  Melakukan

Observed

smogthing  smoothing

income income Percentage
Correct

Stee Income Tidak melakukan
! Smoothing  income 43 56
smoothing
Melakukan
income 22 85
smoothing
Owerall Percentage

434

812

63,9

a. The cut value is 500
Sumber: Output IBM SPSS 22 (diolah), 2020.

Berdasarkan tabel IV-5 pada kolom
prediksi menunjukan bahwa perusahaan yang
tidak melakukan income smoothing sebanyak 43
data penelitian dari hasil observasi yang
dilakukan pada 99 data penelitian yang berasal
dari (43+56) sehingga analisis regresi logistik
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mampu memberikan ke akuratan prediksi sebesar
43,4% sedangkan perusahaan yang melakukan
tindakan income smoothing sejumlah 95 data
penelitian dari hasil observasi yang dilakukan
pada 117 data penelitian yang berasal dari
(22+95) sehingga keakuratan analisis regresi
logistik ~ sebesar  81,2%. Maka dengan
mengunakan metode analisis regresi logistik
dapat menghasilkan prediksi dengan tingkat ke
akuratan 63,9% secara keseluruhan dari 216 data
perusahaan.

e. UJIHIPOTESIS

Tabel IV-6
Uji Hipotesis

Variables in the Equation

B S.E Wald df Sig Exp(B)
000 .000

Step 12 Profitabilitas -8,825 2,386 13,072
a1 861

1
Ukuran Perusahaan 148 084 2545 1
Financial Leverage -032 a73 188 1 568 268
Kepemilikan
440 888 248 1 620 844
Institusional
1

Constant 3.675 1.608 4,807 .030 30.453

a. Variable(s) entered on step 1: Profitabiltas. Ukuran Perusahaan. Financial Leverage.

Kepemilikan Institusional.

Sumber: Output IBM SPSS 22 (diolah). 2020

Berdasarkan pengujian hipotesis sesuai tabel 1V-
6 menghasilkan regresi sebagai berikut:

Ln( i ) =3,675-8,625 ROA-0,149 Ln

1-pi

Total Aset -0,032 DER -0,440 Kl+¢

PEMBAHASAN

Variabel profitabilitas secara statistik berpengaruh
signifikan terhadap praktik income smoothing, maka H:
diterima. Adanya konflik keagenan yang timbul antara
antara agent dan principal maka manajemen perusahaan
terdorong untuk melakukan praktik manajemen laba guna
menarik perhatian investor. Jadi, apabila perusahaan
memiliki tingkat Return on Asset (ROA) tinggi mempunyai
kecenderungan lebih kecil melakukan praktik income
smoothing. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Oviani, Wijaya dan Sjahruddin
(2014) serta Pratiwi dan Handayani (2014) yang
menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap
praktik income smoothing. Sebaliknya, hasil penelitian ini
tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Santoso dan Salim (2012) serta Alexandri dan Anjani
(2014) yang menyatakan bahwa profitabilitas tidak
mempengaruhi praktik income smoothing

Variabel ukuran perusahaan secara statistik tidak
berpengaruh  signifikan terhadap praktik income
smoothing, maka H, tolak. Dari hasil pengujian yang
dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa besar kecilnya
perusahaan tidak bisa menjadi tolak ukur dalam
menentukan adanya praktik income smoothing pada
perusahaan tersebut.Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Oviani, Wijaya dan
Sjahruddin (2014) serta Adiani dan Astika (2019) yang
menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh
terhadap praktik income smoothing. Sebaliknya, hasil
penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Santoso dan Salim (2012) serta Dewi dan

Sujana (2014) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh terhadap praktik income smothing.

Variabel financial leverage secara statistik tidak
berpengaruh  signifikan terhadap praktik income
smoothing, maka Hs tolak. Dari hasil pengujian yang
dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak
berpengaruhnya financial leverage terhadap
praktik income smoothing karena perusahaan dapat
melunasi kewajiban sesuai jatuh tempo dengan
modal yang dimiliki, sehingga perusahaan tidak
mengalami kesulitan keuangan dan juga risiko
yang ditanggung pemilik modal juga semakin

kecil.Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Oviani, Wijaya dan Sjahruddin (2014)
serta Fitriani (2018) yang menyatakan bahwa financial
leverage tidak berpengaruh terhadap praktik income
smoothing. Sebaliknya, hasil penelitian ini tidak sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Alexandri dan
Anjani (2014) yang menyatakan bahwa financial leverage
berpengaruh terhadap praktik income smoothing.
Variabel kepemilikan institusional secara statistik
tidak berpengaruh signifikan terhadap praktik income
smoothing, maka H. tolak. Dari hasil pengujian yang
dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa adanya konflik
keagenan antara agent dan principal mengakibatkan
kepemilikan saham oleh pihak institusional atau
principal belum dapat diandalkan sebagai badan
pegawas yang dapat melakukan monitoring kinerja
dari manajemen perusahaan untuk memastikan bahwa
agent atau manajemen perusahaan bekerja sesuai dengan
keinginan para pemegang saham atau principal.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Prabayanti dan Yasa (2011) serta Suryani
dan Damayanti (2015) yang menyatakan bahwa
kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap
praktik income smoothing. Sebaliknya, hasil penelitian ini
tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Santoso dan Salim (2012) dan Oviani, Wijaya dan
Sjahruddin (2014) yang menyatakan bahwa kepemilikan
institusional berpengaruh terhadap praktik income
smoothing.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari pengolahan
dan analisis data, maka dapat disimpulkan bahwa variabel
profitabilitas berpengaruh dan signifikan terhadap praktik
income  smoothing, sedangkan variabel ukuran
perusahaan, financial leverage dan kepemilikan
institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap praktik
income smoothing pada perusahaan yang terdaftar di
Indeks Kompas 100 periode 2016-2018.

Saran

Saran dalam penelitian ini adalah bagi peneliti
selanjutnya yang akan meneliti tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi  praktik income  smoothing vyaitu
menggunakan rentang waktu yang lebih lama dan
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menggunakan sampel yang lebih luas, tidak hanya
menggunakan perusahaan yang terdaftar di Indeks
Kompas 100 saja, agar hasil penelitian menjadi lebih
representatif. ~ Penelitian  selanjutnya  diharapkan
menggunakan lebih banyak variabel selain pada penelitian
ini agar ditemukannya penyebab perusahaan melakukan
praktik income smoothing.
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